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Kulit adalah penghalang terluar tubuh dan langsung terkena radiasi matahari
dan polutan. Paparan kumulatif dan berkepanjangan terhadap radiasi ultraviolet
dapat menyebabkan reaksi merusak kulit, termasuk penuaan kulit,
imunosupresi, fotokarsinogenesis, dan berbagai kelainan inflamasi kulit.
Radiasi UVB dan UVA menginduksi kerusakan DNA secara langsung dan
tidak langsung melalui stres oksidatif (Alonso et al., 2014). Oksidasi yang tepat
sangat penting untuk produksi energi sebagai bahan bakar proses biologis.
Namun, sires oksidatif yang berlebihan akibat ketidakseimbangan antara
sistem pertahanan antioksidan dan produksi radikal bebas yang berasal dari
oksigen yang tidak terkontrol, dalam metabolisme energi dapat menyebabkan
mutasi dan pada akhirnya dapat menyebabkan timbulnya banyak penyakit
parah (Zhong et al., 2013).

Tubuh manusia secara terus menerus memproduksi radikal bebas sebagai
produk samping darl proses metabolisme. Radikal bebas dapat menyerang
senyawa dalam tubuh yang rentan seperti lipid dan protein, sehingga akan
menyebabkan penyakit berbahaya. Radikal bebas adalah molekul yang
memiliki sifat tidak stabil dan reaktif, dikarenakan memiliki satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas mengancam bagi kesehatan
tubuh dikarenakan radikal bebas bereaksi dengan molekul yang paling dekat
setelah masuk kedalam tubuh, dan menghasilkan radikal bebas lainnya dan
menjadi reaksi berantai yang dapat mengancam kesehatan tubuh (Pratama and
Busman, 2020). Kelebihan produksi radikal bebas dan kurangnya antioksidan
dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada tingkat sel, jaringan, bahkan
organ tubuh yang menyebabkan penuaan dan munculnya berbagai penyakit.
Pembentukan radikal bebas selain karena proses metabolisme, juga karenahasil
penyinaran UV, polusi lingkungan seperti asap rokok, zat kimiawi dalam
makanan dan polutan lain (Dwimayasanti, 2018).

Ada dua kategori dasar antioksidan yaitu antioksidan sintetis dan alami.
Penggunaan antioksidan sintetik dibatasi karena efek sampingnya. Oleh karena
itu, banyak penelitian yang dilakukan untuk menemukan antioksidan alami
dengan khasiat yang efektif dan aman untuk menghambat proses penuaan
(Zhong et al., 2013). Meskipun banyak antioksidan sintetik seperti BHA
(butylated hydroxyanisole) dan BHT (butylated hydroxytoluene) digunakan
secara luas di dunia, antioksidan alami sangat dicari di dalam dan luar negeri
karena kemungkinan keamanan dan efek kesehatan yang lebih besar (Chen et
al., 2021).

Vitamin dan antioksidan terkenal sebagai bahan dasar dalam produk sediaan
topical yakni dalam produk antiaging yang dapat mencegah penuaan dan
menjaga kulit dalam kondisi yang baik. Banyak senyawa dengan struktur kimia
yang lebih atau kurang kompleks, ditemukan memiliki aktivitas antioksidan

dan diperkenalkan ke masyarakat sebagai produk antiaging. Antioksidan dapat
berasal dari tanaman yaitu tanaman yang mengandung karotenoid dan polifenol
terutama flavonold sehingga banyak diformulasikan sebagal antioksidan alami
yang dapat dibuat sebagai sediaan oral untuk vitamin dan sediaan topikal
sebagai produk perawatan kulit (Haerani et al., 2018). Flavonoid merupakan
salah satu golongan zat aklif biologis terbesar dalam tumbuhan, yang berperan
penting dalam menangkal radikal bebas (Maslov et al., 2022). Telah dilakukan
penelitian bahwa buah bit banyak mengandung betanin, buah bit juga
mengandung polifenol dan fenolik, vitamin C dan vitamin E, yang telah
dibuktikan dengan kemampuan antioksidan yang besar (Chen et al., 2021).
Pelarut etanol memilik tingkat kepolaran yang menyerupai kepolaran senyawa
flavonold dan lebih efektil dalam melarutkan senyawa flavonold. Pelarut yang
kepolarannya lebih rendah mampu mengekstrak vitamin C dengan lebih efektif
(Verdiana, Widarta and Permana, 2018).

Uji antioksidan dilakukan untuk memperoleh nilai dari ICS0 sampel.

Penentuan IC50 ekstrak bertujuan untuk memperoleh jumlah dosis eketrak yang
dapat menghambat radikal bebas sebesar S50% (Tristantini et al., 2016). Uji
FRAP memiliki sifat uji yang sederhana, sangat mudah direproduksi, dan
murah. Sedangkan keuntungan dari uji DPPH adalah metode yang mudah,
ekonomis, dan cepat untuk mengevaluasi aklivitas penangkapan radikal
antioksidan non-enzimatik. Berdasarkan latar belakang yang disebutkan,
sehingga penulis mengambil judul “Perbandingan Aklivitas Antioksidan
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